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Abstrak
 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat memunculkan satu media komunikasi baru yang

disebut dengan media sosial. Kepolisian Republik Indonesia membentuk Direktorat Tindak Pidana Siber

Bareskrim Polri untuk menangani masalah kejahatan siber di media sosial dan melakukan pemberdayaan

media sosial dalam konteks pemolisian masyarakat. Penelitian ini melihat bagaimana pemberdayaan media

sosial yang dilakukan oleh Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri. Selain itu penelitian ini juga

melihat dampak pemberdayaan media sosial tersebut terhadap masyarakat serta menemukan faktor

penyebab tidak maksimalnya implementasi pemberdayaan media sosial dan juga menemukan solusi untuk

meningkatkan pemberdayaan tersebut. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dan pengumpulan data

dilakukan dengan wawancara, observasi, juga melakukan studi literatur. Konsep yang digunakan di dalam

penelitian ini adalah konsep community policing, effective policing, dan dampak pemberdayaan media

sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan media sosial oleh Direktorat Tindak Pidana

Siber Bareskrim Polri dilakukan untuk memberikan informasi pada masyarakat, melakukan deteksi dini

pelaku kejahatan, membangun relasi dengan masyarakat, dan melakukan fungsi pengawasan dan kontrol

terhadap perilaku masyarakat di media sosial. Dampak tidak maksimalnya pemberdayaan media sosial

adalah ketidakpercayaan masyarakat terhadap kepolisian, media sosial tidak menjadi alat yang efektif dalam

melakukan investigasi dan penyelidikan kasus, media sosial tidak mampu menjadi sarana penyampaian

keberhasilan polisi sehingga tidak dapat meningkatkan performa kerja anggota, dan upaya pencegahan

kejahatan tidak terlaksana dengan baik.

<hr>The development of information technology is so rapidly raises a new communication media called

social media. Indonesia National Police established the Cyber Crime Investigation Center to deal with

cybercrime in social media and empower social media in the community policing context. This study looks

at how social media empowerment conducted by Cyber Crime Investigation Center. In addition, this study

also looked at the impact of social media empowerment to the community and find the cause of unsuccessful

implementation of social media empowerment and also find solutions to improve the empowerment. This

research used qualitative approach and data collection techniques use interview, observation, also

conducting literature study. The concept used in this research is community policing, effective policing, and

the impact of social media empowerment. The results of this study indicate that social media empowerment

by Cyber Crime Investigation Center aims to give information to society, early detection of criminal

offenders, to build relation with society, and to do supervision and control in social media. The ineffectual

impact of social media empowerment is public distrust of the police, social media is not an effective tool in

investigating cases, social media can not be a medium to deliver the success story of the police works, and

crime prevention in social media are not well implemented.
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